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ABSTRAK
Krisis (ke/angkaan) energi yang kini sedang terjadi, menimbulkan dampak (akibat) yang demikian serius
pada kehidupan rakyat. Dampak tersebut antara lain semakin maha/nya harga BBM, minyak tanah, solar dan
gas, terjadinya antrian karena masyarakat panik dan akhimya masyarakat semakin miskin karena daya beli
yang semakin rendah. Karenanya diharapkan kepada pemerintah untuk segera mencari a/tematif energi dan
segera mensosialisasikan kepada masyarakat /uas, agar kita tidak /agi bergantung kepada 1 jenis energi
(bahan bakar) saja yaitu Bahan Bakar Minyak (BBM).
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PENDAHULUAN
8eberapa waktu belaka-
ngan ini banyak sekali peris-
ttwa memilukan yang menimpa
bangsa ini. Satu diantaranya
adalah krisis (kelangkaan)
energi yaitu 8BM (Bahan Ba-
kar Minyak). Kejadian ini dira-
sakan begitu tiba-tiba dan tak
dipungkiri "menyinggung" kehi-
dupan rakyat pada berbagai
aspek. Pihak pemerintah, (da-
lam hal ini pertamina) telah
memberikan pernyataan bah-
wa semuanya baik-baik saja ti-
dak ada masalah. Namun jika
harus dipikirkan lagi, kejadian
ini justru sebagai pertanda,
ba,hwa bangsa ini tengah me-
ngalami kelangkaan energi dan
harus segera mengambil lang-
kah yaitu, bagaimana mensia-
sati dan mencari energi alter-
natif sebagai penggantinya.
Dalam kehidupan sehari-
hari, dari kehidupan rumah
tangga hingga untuk kebutu-
han industri, bahan bakar men-
jadi salah satu "kebutuhan da-
sar" yang harus dipenuhi.
PEMBAHASAN
Naiknya Harga Minyak Du-
nia (Premium dan Minyak
Tanah)
Harga Bahan Bakar Minyak
di Indonesia, sangat dipenga-
ruhi oleh harga minyak dunia,
yang berpedoman pada mata
uang dolar Amerika. Maka tak
pelak lagi, semakin rnenguat-
nya nHai tukar dollar Amerika
terhadap Rupiah, akan menye-
babkan harga minyak dunia
semakin tinggi, menyebabkan
pula beban APBN bertambah
berat karena harus mengalo-
kasikan sejumlah dana untuk
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